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 BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Temuan Dalam Penelitian 

Terdapat beberapa temuan yang didapatkan pada penelitian ini antara lain: 

1. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan memiliki hasil validitas yang 

tergolong dalam kategori sangat baik, dan dapat diterapkan dalam proses 

pembelajaran dengan cukup baik sesuai dengan keterlaksanaan RPP yang 

diisi oleh guru pengamat. Perangkat pembelajaran ini juga dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, serta mendapat respon yang baik 

dari peserta didik untuk proses pembelajaran maupun perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan. Secara umum, perangkat yang 

dikembangkan telah layak digunakan berdasarkan hasil validasi, 

kepraktisan dan keefektifan. 

2. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam pembelajaran dengan 

model inkuiri terbimbing mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan antara nilai Pre-test dan nilai 

Post-test. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) model inkuiri terbimbing pokok bahasan gerak parabola 

berbantuan PhET untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik SMA Katolik 
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Santa Agnes Surabaya telah menghasilkan perangkat pembelajaran yang valid, 

praktis, dan efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil ini 

ditunjukkan dengan: 

1. Kevalidan perangkat pembelajaran berupa: 

• Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) = 3,5 (sangat baik) 

• Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) = 3,55 (sangat baik) 

• Rencana Evaluasi (RE) = 3,56 (sangat baik) 

2. Kepraktisan perangkat pembelajaran berupa keterlaksanaan RPP I dan 

keterlaksanaan RPP II memperoleh skor rata-rata sebesar 3,80 yang 

termasuk dalam kategori sangat baik. 

3. Meningkatnya hasil belajar peserta didik dilihat dari hasil N-Gain rata-rata 

sebesar 0,61 dengan kategori sedang. 

4. Rata-rata respon peserta didik tentang perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan dan proses pembelajaran diperoleh hasil sebesar 3,42 dengan 

kategori sangat baik 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan hasil belajar yang 

diperoleh maka peneliti memiliki beberapa saran untuk penilitian selanjutnya yaitu: 

• Perlunya pembagian waktu yang efektif agar proses pembelajaran dapat 

berjalan sesuai rencana dengan lancar. 
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• Butuh perencanaan yang lebih matang lagi terkait waktu. Perlu ditinjau 

terlebih dahulu keadaan waktu pembelajaran di dalam kelas sehingga pada 

waktu uji lapangan dapat berjalan dengan lancar. 

• Perlunya pengembangan lebih lagi terkait perangkat pembelajaran yang 

digunakan. 
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